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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar matematika siswa
yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe number head together, think
pair share dan student team achievement division pada kelas VIII SMP Kristen
Kandora. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu. Desain penelitian
yang digunakan adalah pretest-postest control group design. Pengolahan data
hasil penelitian menggunakan stastistik deskriptif. Populast adalah seluruh siswa
kelas VIII SMP Kristen Kandora tahun pelajaran 2017/2018 yang terdiri dari 3
kelas. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling sehingga
diperoleh sampel yaitu kelas VIIIA, VIIIB, VIIIC, selanjutnya ketiga kelas ini diajar
dengan menerapkan model pembelajaran number head together, thing pair share
dan student team achievement division. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa (1)
Hasil belajar siswa setelah diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Number
Head Together yaitu 85,3.(2) Hasil belajar siswa setelah diajar model pembelajaran
kooperatif tipe Thing Pair Share yaitu 80. (3) hasil belajar siswa setelah diajar
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division
yaitu 67.1 (4) Perbedaan peningkatan hasil belajar siswa setelah diajar model
pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together dikategorikan tinggi sedangkan
Think Pair Share masuk dalam kategori sedang (5) Perbedaan Peningkatan hasil
belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Number Head
Together dikategorikan tinggi sedangkan Student Team Achievement Division dalam
kategori sedang (6) Perbedaan Peningkatan hasil belajar siswa yang diajar dengan
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dan Student Team Achievement
Division berada dalam kategori sedanyg.

Keywords: Number Head Together, Think Pair Share, Student Team Achievement
Division, perbedaan hasil belajar
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I. Pendahuluan

Tiga pilar utama belajar yaitu sikap, penge-
tahuan, dan keterampilan sebagai pilar hasil.
Pilar-pilar utama itu, perlu menjadi fokus
dalam pengembangan kompetensi guru, ke-
pala sekolah, dan pengawas. Keterampilan
pendidik dan tenaga kependidikan dalam ke-
tiga pilar itu diharapkan akan berdampak pa-
da pemenuhan standar SKL, isi, proses, dan
penilaian (As’ari,2016). Adapun pergeseran
yang diharapkan diantaranya .Pembelajaran
dapat mengembangkan kemampuan berpikir
tinggi yang diasah dengan penguasan ilmu
pengetahuan yang didukung pula dengan ke-
matangan sikap dalam keterampilan terutama
keterampilan berpikir. Pembelajaran berbasis
aktivitas. Pembelajaran memfasilitasi siswa
mencari tahu.

Matematika merupakan sarana berpikir lo-
gis dan kritis dalam usaha mengembangkan
ilmu pengetahuan dan teknologi, matematika
bukan hanya berupa simbol tetapi juga me-
rupakan suatu objek yang abstrak dan struk-
turnya berpola pikir dedukatif, selain itu juga
melatih siswa untuk berpikir dan juga untuk
mengembangkan kemampuan berkomunika-
si. Kemampuan belajar matematika sebagai
suatu pertanda perkembangan intelektual ma-
nusia.

Oleh karena itu, matematika sangat diper-
lukan baik untuk kehidupan sehari-hari mau-
pun dalam menghadapi kemajuan IPTEK, se-
hingga dengan penguasaan matematika yang
lebih dini siswa diharapkan akan lebih berhasil
belajarnya dalam menempuh jenjang pendi-
dikan yang lebih tinggi (Hamdani, 2011). Tapi
pada kenyataanya dalam proses pembelajaran
matematika masih dijumpai kurangnya an-
tusias siswa untuk belajar (Nuharini, D. &
Wahyuni, T, 2008) . Siswa lebih cenderung
menerima apa saja yang disampaikan oleh
guru, diam dan enggan dalam mengemukak-
an pertanyaaan maupun pendapat (Wena, M;
2010) .

Hal ini dikarenakan oleh pembelajaran yang
dilakukan oleh guru cenderung menggunakan
model pembelajaran konvensional, siswa cen-

derung hanya duduk, diam, catat dan hafal
(Fathurrohman,.2015). Sehingga siswa menja-
di bosan dan pasif padahal dalam kerangka
pembelajaran matematika siswa mesti dili-
batkan secara mental, fisik dan sosial untuk
membuktikan sendiri tentang kebenaran da-
ri teori-teori dan hukum-hukum matematika
yang telah dipelajarinya melalui proses ilmiah
(Ruseffendi, 1980). Jika hal ini tidak cukup
dalam proses pembelajaran dapat dipastikan
penguasaan konsep matematika akan kurang
dan akan menyebabkan rendahnya hasil be-
lajar siswa yang pada akhirnya akan menga-
kibatkan rendahnya mutu pendidikan (Uno,
H.B. & Mohamad, N. 2012).

Model pembelajaran matematika di Seko-
lah yang sering digunakan sebagian besar guru
kurang memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menyampaikan ide-ide yang ada pada-
nya (Ismail.2012). Pembelajaran matemati-
ka didominasi oleh guru. Guru menjelaskan
konsep matematika, memberikan contoh soal,
mendemontrasikan penyelesaian soal, membe-
rikan rangkuman, dan memberikan soal latih-
an. Siswa diposisikan sebagai penerima apa
yang disampaikan oleh guru (Rusman. 2014).
Akibatnya siswa menjadi pasif dalam belajar
matematika. Kepasifan siswa dalam belajar
matematika membawa dampak terhadap hasil
belajarnya (Nasution. 2010).

Dari hasil pengamatan yang dilakukan mu-
lai dari observasi kelas pada siswa SMP Kris-
ten Kandora, dan diskusi dengan guru mata
pelajaran matematika menunjukkan bahwa
kompetensi mata pelajaran matematika siswa
masih kurang optimal. Hal ini dapat dili-
hat dari pencapaian ketuntasan belajar yang
belum maksimal. Dimana KKM (kriterian ke-
tuntasan minimal) untuk mata pelajaran ma-
tematika pada SMP Kristen Kandora adalah
2.66, sedangkan rata-rata siswa yang menca-
pai ketuntasan minimal yaitu 70% dan hanya
20% siswa yang mampu mencapai nilai 3.50-
4.00.

Untuk itu perlu dikembangkan suatu Model
pembelajaran dalam pembelajaran matema-
tika yang memungkinkan siswa lebih leluasa
untuk menyampaikan ide-idenya tentang ma-
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tematika (komunikasi) (Huda, 2011). Model
pembelajaran yang dapat mengakomodasi hal
tersebut adalah model pembelajaran Koope-
ratif(Huda, 2011). Tetapi dalam Model pem-
belajaran Kooperatif ada beberapa tipe maka
dipilih 3 tipe yaitu model pembelajaran ko-
operatif tipe Number Head Together, Thing
Pair Share dan Student Team Achievement
Division (Rusman. 2012).

Model pembelajaran kooperatif tipe Num-
bered Heads Together (NHT) dapat diartikan
sebagai salah satu pembelajaran yang mene-
kankan pada struktur khusus yang dirancang
untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan
memiliki tujuan untuk meningkatkan pengu-
asaan akademik melalui diskusi yang terdiri
dari kelompok-kelompok kecil yang heterogen,
serta kesiapan siswa saat dipanggil nomor-
nomornya oleh guru untuk mengetahui pema-
haman siswa terhadap materi yang disampa-
ikan (Huda, 2011). Think Pair Share meru-
pakan salah satu model pembelajaran yang
dapat mempengaruhi pola interaksi siswa dan
untuk mengubah pola mengajar dalam kelas
karena memberikan siswa kesempatan untuk
lebih banyak berpikir, menjawab, dan saling
membantu satu sama lain (Huda, 2011). Stu-
dent Team Achievement Division merupakan
pendekatan yang dikembangkan untuk meli-
batkan siswa dalam menelaah materi yang
tercangkup dalam suatu pelajaran yang terdi-
ri dari lima komponen utama, yaitu presentasi
kelas, kerja tim, kuis, skor perbaikan individu,
dan penghargaan tim.

Berdasarkan latar belakang tersebut dia-
tas, maka penulis akan meneliti ” Perbedaan
Hasil Belajar Matematika Siswa Yang Diajar
dengan model pembelajaran kooperatif tipe
Number Head Together, Thing Pair Share dan
Student Team Achievement Division pada ke-
las VIII SMP Kristen Kandora”.

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian
ini adalah:

1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa se-
telah diajar dengan model pembelajaran
kooperatif tipe Number Head Together.

2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa se-
telah diajar model pembelajaran koope-

ratif tipe Thing Pair Share.

3. Untuk mengetahui hasil belajar siswa se-
telah diajar dengan model pembelajaran
kooperatif tipe Student Team Achieve-
ment Division.

4. Untuk mengetahui perbedaan peningkat-
an hasil belajar siswa setelah diajar mo-
del pembelajaran kooperatif tipe Number
Head Together dan Thing Pair Share

5. Untuk mengetahui perbedaan peningkat-
an hasil belajar siswa yang diajar dengan
model pembelajaran kooperatif tipe Num-
ber Head Together dan Student Team
Achievement Division.

6. Untuk mengetahui perbedaan peningkat-
an hasil belajar siswa yang diajar de-
ngan model pembelajaran kooperatif ti-
pe Thing Pair Share dan Student Team
Achievement Division.

II. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian ekspe-
rimen semu (Quasy Eksperiment) (Arikun-
t0,2013). Desain penelitian yang di gunakan
dalam penelitian ini adalah pretest-postest
control group design (Sugiyono. 2015). Po-
pulasi adalah seluruh siswa kelas VIII SMP
Kristen Kandora tahun pelajaran 2017/2018
yang terdiri dari 3 kelas. pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik purposive sampling
(Sugiyono. 2013) sehingga diperoleh sampel
yaitu kelas VIITA, VIIIB, VIIIC. Dalam rang-
ka mendapatkan data yang sesuai dengan pe-
nelitian maka penelitian ini menggunakan tes
hasil belajar siswa. Data yang diperoleh da-
ri hasil pretest dan posttest dianalisis untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa
(Tiro , M.A. 2008). Sedangkan Besarnya pe-
ningkatan sebelum dan sesudah pembelajaran
dihitung dengan rumus gain ternormalisasi.
Tinggi rendahnya gain yang dinormalisasi (N-
gain).

III. Hasil Penelitian

Data tes hasil belajar siswa yang diajar de-
ngan number head together menunjukkan bah-
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wa rata — rata tes hasil belajar matematika
pada pretest adalah 20 dan 85,3 untuk post-
test. Skor minimum untuk hasil belajar ma-
tematika pada pretest adalah 3 dan 51 un-
tuk posttest dan skor maksimum pada pre-
test adalah 47 dan pada posttest adalah 100.
jika nilai gain atau peningkatan kemampu-
an siswa dirata-ratakan diperoleh rata-rata
sebesar 0.75 dengan klasifikasi berada pada
kategori tinggi. Ini menunjukkan bahwa hasil
belajar matematika siswa meningkat setelah
diajar dengan menggunakan model pembela-
jaran Number Head Together. Hal ini terjadi
karena Model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together merupakan salah
satu model pembelajaran, dengan kelompok
yang berbeda dan tiap siswa memiliki nomor
tertentu (Salvin, Robert.E.1995), diberikan
persoalan materi bahan ajar kemudian bekerja
sama dalam kelompok, sehingga siswa menja-
di aktif dalam pembelajaran dan siswa merasa
bertanggung jawab dalam memahami materi
sesuai dengan nomor yang dimiliki masing-
masing siswa. Pembelajaran ini melibatkan
siswa dalam melihat kembali bahan yang ter-
cakup dalam suatu pelajaran dan memeriksa
pemahaman siswa mengenai isi pelajaran ter-
sebut. Model ini juga menambah keseruan
dengan adanya pemangilan nomor siswa yang
akan menjawab pertanyaan dari guru. Dalam
model pembelajaran ini dapat memberikan
kesempatan kepada siswa untuk saling mem-
beri ide-ide dan mempertimbangkan jawaban
yang paling tepat. Dalam pembelajaran yang
terjadi juga adalah mendorong siswa untuk
meningkatkan semangat kerja sama mereka.
Siswa juga daling membantu dengan menga-
jari teman yang belum memahami materi.

Data tes hasil belajar siswa yang diajar
dengan think pair share menunjukkan rata —
rata tes hasil belajar matematika pada pretest
adalah 17,6 dan 80 untuk posttest. Skor mi-
nimum untuk hasil belajar matematika pada
pretest adalah 0 dan 50 untuk posttest dan
skor maksimum pada pretest adalah 39 dan
pada posttest adalah 95. Jadi nilai gain atau
peningkatan kemampuan siswa dirata-ratakan
diperoleh rata-rata sebesar 0.62 dengan kla-

sifikasi berada pada kategori sedang.Disini
terlihat bahwa rentangan pengetahuan siswa
meningkat setelah diajar dengan model koope-
ratif tipe think pair share. Hal ini disebabkan
oleh dalam pembelajaran Siswa dapat ber-
interaksi dalam memecahkan masalah untuk
menentukan konsep yang dikembangkan. Dan
juga Setiap siswa dalam kelompoknya berusa-
ha untuk menguasai jawaban atas pertanyaan
yang diberikan. Hal ini juga sekaligus mela-
tih siswa untuk meningkatkan keterampilan
berkomunikasi melalui diskusi kelompok dan
presentasi jawaban suatu pertanyaan perma-
salahan.

Data tes hasil belajar siswa yang diajar
dengan Student Team Achievement Division
menunjukkan rata — rata tes hasil belajar ma-
tematika pada pretest adalah 24,2 dan 67,1
untuk posttest. Skor minimum untuk hasil
belajar matematika pada pretest adalah 2 dan
47,3 untuk posttest dan skor maksimum pada
pretest adalah 53,2 dan pada posttest adalah
94. jika nilai gain atau peningkatan kemam-
puan siswa dirata-ratakan diperoleh rata-rata
sebesar 0.57 dengan klasifikasi berada pada
kategori sedang. Hal ini terjadi karena dalam
pembelajaran siswa dapat mengingat dan me-
mahami materi dengan baik karena adanya
tuntutan skor individu dan skor kelompok.
Pembelajaran ini juga menumbuhkan kemam-
puan mengungkapkan ide dan gagasan sehing-
ga menumbuhkan rasa percaya diri dalam diri
anak.

IV. Kesimpulan

1. Hasil belajar siswa setelah diajar dengan
model pembelajaran kooperatif tipe Num-
ber Head Together yaitu 85,3.

2. Hasil belajar siswa setelah diajar model
pembelajaran kooperatif tipe Thing Pair
Share yaitu 80.

3. Hasil belajar siswa setelah diajar dengan
model pembelajaran kooperatif tipe Stu-
dent Team Achievement Division yaitu
67.1

4. Perbedaan peningkatan hasil belajar sis-
wa setelah diajar model pembelajaran
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kooperatif tipe Number Head Together
berdasarkan nilai gain masuk dalam ka-
tegori tinggi sedangkan Thing Pair Share
masuk dalam kategori sedang
Perbedaan peningkatan hasil belajar sis-
wa yang diajar dengan model pembela-
jaran kooperatif tipe Number Head Toge-
ther berdasarkan nilai gain masuk dalam
kategori tinggi sedangkan Student Team
Achievement Division dalam kategori se-
dang

Peningkatan hasil belajar siswa yang di-
ajar dengan model pembelajaran koope-
ratif tipe Thing Pair Share dan Student
Team Achievement Division berdasark-
an nilai gain sama-sama dalam kategori
sedang
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